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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan :

1. Jumlah pohon pada petak 90 terdapat 251 pohon dengan rata-rata tinggi 15,62
m dengan rata-rata diameter 16,86 cm sedangkan pada petak 91 terdapat 367
pohon dengan rata-rata tinggi 11,31 m dan memiliki rata-rata diameter 16,62
cm.

2. Lokasi kerusakan pohon terbanyak adalah lokasi 9 (daun) yaitu berjumlah
328 pohon, tipe kerusakan terbanyak adalah 25 (perubahan warna daun), jenis
penyakit yang paling banyak adalah penyakit hawar daun, jenis serangan
hama terbanyak adalah serangan pada bagian daun.

3. Jenis tumbuhan bawah yang dijumpai adalah Alang-alang (Imperata
cylindrica), Brotowali (Tinospora cordifolia), Calincing (Oxalis corniculata),
Babadotan (Ageratum conyzoides), marsdenia longiloba (Apocynaceae),

dengan jenis yang mendominasi adalah alang-alang (Imperata cylindrica).
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B. SARAN
Perlu dilakukan tindakan lebih lanjut untuk mengendalikan serangan hama
dan penyakit pada tegakan Jati Unggul Nusantara, dan perlu dilakukan
penanggulangan penyakit serta serangan hama yang menyerang tanaman Jati

Unggul Nusantara yang berada di RPH Kepek.
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